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BAB I
PENDAHULUAN

Dalam penelitian ini, penulis memulai dengan pemaparan beberapa topik kajian yang penting yang mendasari semua penelitian yang ada. Sebagai pendahuluan memuat beberapa materi yakni: latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesa penelitian, signifikansi penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi istilah, metode penelitian, dan sistematika penelitian.

A. Latar Belakang Penelitian 
	Tugas panggilan gereja pada hakikatnya adalah memberitakan Injil kerajaan Allah bagi dunia ini. Inti dari berita Injil adalah keselamatan hidup yang kekal di dalam Tuhan Yesus Kristus. Tugas dan tanggung jawab ini, haruslah dilakukan oleh orang yang percaya dan telah menerima Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamatnya. Dan orang percaya sebagai gereja tidak boleh mengabaikan tugas ini, kerena mengabaikan tugas dan tanggung jawab ini maka gereja dan orang percaya akan kehilangan identitasnya. Andar Ismail menuliskan, 
bahwa gereja itu haruslah melaksanakan tugas amanat agung Tuhan Yesus Kristus. Jikalau ini dikesampingkan maka gereja itu akan kehilangan hakekatnya sebagai gereja Tuhan. Karena gereja yang hidup adalah gereja yang memahami identitas dan tanggung jawabnya sebagai gereja yang misioner.[footnoteRef:1] [1:  Andar Ismail, Awam & Pendeta Mitra Membina Gereja, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1999), 55] 


Dalam Alkitab dijelaskan tiga tugas dan tanggung jawab gereja yaitu marturia, koinonia dan diakonia. Ketiga tugas ini harus dilakukan secara seimbang, komprehensif dan tuntas. Mengabaikan salah satu bagian akan berakibat pada pertumbuhan iman gereja itu sendiri, yaitu gereja akan menjadi tidak berfungsi sebagaimana adanya. Mengapa gereja dan orang percaya melakukan tugas dan panggilan pelayanannya? Persekutuan Gereja Indonesia (PGI) memberikan alasan mendasar, sebagai berikut:
Tugas panggilan gereja itu adalah kelanjutan dari misi Yesus Kristus, yang telah diutus oleh Allah untuk menyelamatkan dunia ini dan memperdamaikan segala sesuatu dengan Allah. Tugas panggilan gereja tidak pernah berubah di semua tempat dan segala zaman. Sebab gereja hidup oleh Kristus dan bagi Kristus. Dan Kristus itu tidak berubah, karena Ia adalah sama, kemarin, hari ini, besok dan selama-lamanya.[footnoteRef:2] [2:  Persekutuan Gereja Indonesia, Lima Dokumen Keesaan Gereja, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1989), 9] 


Penekanan penjelasan ini seharusnya misi gereja memberikan sebuah deskripsi logis bahwa tugas dan panggilan pelayanan gereja adalah wajib dilakukan oleh gereja dan jemaat. Untuk memahami secara spesifik ketiga aspek tugas dan panggilan gereja, di bawah ini akan di uraikan sebagai berikut:

1. Marturia
Marturia (μαρτυρια) berasal dari kata ”μαρτυζ” yang artinya saksi ”ajudicial witness”.[footnoteRef:3] Merupakan suatu istilah yang dipakai dalam hubungannya dengan memberi suatu kesaksian dalam suatu cara kerja yang resmi. Dalam hal ini menjadi seorang saksi dalam hubungan dengan pengadilan. Dalam dunia Yunani pengertian kata marturia menunjuk kepada suatu pekerjaan yang sah, dalam kaitannya memberi kesaksia sesuai dengan kebenaran seseorang atau suatu peristiwa yang berhubungan dengan suatu fakta kebenaran yang diketahui secara tepat dan benar. Kesaksian juga dapat diberikan untuk melawan seseorang dalam suatu perkara pengadilan sebelum hukuman dijatuhkan.[footnoteRef:4] [3:  H.K. Moulton, The Analytical Greek Lexicon Revised, (Michingan: Zondervan Publishing House, 1978), 258  ]  [4:  Fred L. Fisher ”Witness” Bakers, Dictionary of Theologi, E Harison (ed) Michingan: Bakers Book House, 1985), 555] 

Dengan demikian pengertian marturia adalah sebagai suatu tindakan yang memberikan kesaksian sesuai dengan fakta kebenaran yang diketahui secara tepat oleh seorang saksi. Jadi kesaksian (marturia) menyangkut pemberitaan Injil, yang tercakup di dalamnya berkhotbah, mengajar yang sesuai dengan kebenaran iman Kristen. Untuk hal ini Abineno menjelaskan:
Mengaku (homologien) lebih tertuju ke dalam. Mengaku artinya mengaminkan (mengucapkan dan mempertahankan) apa yang jemaat percayai dan diajukan di depan banyak anggota-anggotanya (1 Timotius 6:12), dihadapan orang banyak (Roma 10:19), dihadapan Hakim-Hakim (Lukas 24:14). Bersaksi (martyrein) lebih tertuju ke luar, bersaksi artinya: menyatakan (mengumumkan) apa yang jemaat percayai dan akui kepada orang lain, dengan maksud supaya orang itu datang kepada Kristus (bnd. 1 Timotius 6:13). [footnoteRef:5] [5:  Abineno, Djemaat, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1983), 25] 

Dengan demikian marturia (kesaksian) telah menjadi tugas dan telah menjadi bagian hidup orang percaya (gereja), oleh karena mereka telah memiliki keselamatan dalan Tuhan Yesus dan Roh kudus memberikan dorongan untuk senantiasa memberitakannya. Untuk itu Scheunemann memberikan pernyataan bahwa: ”ciri khas orang yang sudah diselamatkan ialah bahwa ia rindu melayani orang lain, agar mereka juga dapat diselamatkan dari kehidupan yang sia-sia di bawah kuasa dosa dan iblis.[footnoteRef:6] Tugas gereja sesungguhnya tidak berhenti pada marturia, tetapi dilanjutkan pada koinonia. [6:  Volkhard Scheunemann, Bertumbuh Dalam Segala Hal, (Malang: Dep. Literatur YPPII, 1985), 4] 


2. Koinonia
Koinonia (κοινονια) berasal dari kata ”κοινοζ” (koinos) yang artinya ”common” (bersama), belonging equally to several.[footnoteRef:7] Kata ”Κοινοζ” kemudian menjadi ”κοινονια” (fellowship), yang berarti ”to share” or “to have in common”.[footnoteRef:8] Untuk memahami secara sistematis, maka penulis akan membahas koinonia ini dalam PL dan PB. Koinonia dalam Perjanjian Lama nampak pada persekutuan yang indah antara Allah dan manusia. Manusia pertama (Adam dan Hawa) ditempatkan Allah di taman Eden untuk menjalin hubungan komunikasi yang intim dengan Allah. Namun ketidaktaatan mereka kepada Allah mengakibatkan persekutuan yang intim itu menjadi rusak, terputus, hukuman Allah menimpa hidup mereka, dimana Adam dan Hawa terpisah dari Allah (Kejadian 3).  [7:  H.K. Moulton, The Analytica,..., 235 ]  [8:  Jhon F. Balkin, What Thr Bible Teacher About The Church, (Weaton: Tyndale House Publisher, 1979), 22] 

Rusaknya hubungan persekutuan dengan Allah itu memisahkan manusia dari Allah sebagai sumber hidup, tetapi juga disertai dengan hilangnya kesatuan diantara manusia itu sendiri.[footnoteRef:9] Kendatipun demikian tidak berarti bahwa Allah tidak lagi memperdulikan mereka. Allah tetap mengasihi dan memelihara mereka. Misi penyelamatan Allah berlangsung terus (band. Kejadian 8:21-22; 12:3). Hal itu nampak dari hubungan Allah dengan Abraham, yang sekaligus menjembatani jurang pemisah antara Allah dan manusia.[footnoteRef:10] Meskipun demikian, haruslah pula diakui bahwa persekutuan dalam Perjanjian Lama belumlah dinyatakan secara penuh. [9:  Schattemann, ”Koinonia” The Dictionary of New Testament, (Grand Rapids: Eerdmans, 1981), 640]  [10:  Ibid] 

Dalam Perjanjian Baru persekutuan antara Allah dan manusia mempunyai arti dan makna yang amat dalam persekutuan itu berada di dalam dan melalui kehidupan, kematian dan kebangkitan serta pemuliaan Kristus, (Markus 14:22-25; 1 Korintus 11:23-26). G.W.H. Lampe menambahkan bahwa: “persektuan dengan Kristus itu tidaklah semata-mata merupakan pengalaman pribadi saja, tetapi juga merupakan kesatuan gereja sebagai tubuh Kristus (1 Korintus 12:12-13).[footnoteRef:11]  [11:  G.W.H. Lampe, ”Communion”  The Interpreters Dictionary of The Bible, (Nashville, 1962) Vol.1, 665] 

Dengan demikian maka jelaslah menjadi orang percaya kepada Allah meliputi tanggung jawab terhadap Injil, dan juga terlibat langsung dalam suatu persekutuan dengan Dia yaitu Yesus Kristus. Dalam Perjanjian Baru, orang percaya sering disebut sebagai keluarga Allah (1 Tesalonika 1:1; 3:11,13). Keterikatan orang percaya satu dengan yang lain, didasarkan pada satu iman satu baptisan, satu keselamatan di dalam dan melalui Tuhan Yesus Kristus. Persekutuan orang percaya dengan sesama haruslah nampak dalam kehidupan sehari-hari. Jemaat hidup dalam dunia ini sebagai suatu persekutuan (koinonia), yaitu: suatu persekutuan antara Kristus dan anggota-anggota jemaat, tetapi juga antara yang satu dengan anggota yang lain.
	Persekutuan (koinonia) adalah  suatu aliran komunikasi, saling membagi (sharing in common, 1 Korintus 10:16), saling memberi kontribusi (Roma 15:26, 2 Korintus 8:4), ada gerak, ada dinamika. Mereka dapat menikmati persekutuan yang indah dengan Tuhan dan direalisasikan dalam persekutuan bersama sebagai orang percaya.

3. Diakonia	
	Diakonia (διακονια) berasal dari kata ”διακονοζ” yang artinya pelayanan atau syamas. Dari kata diakonos kemudian menjadi ”diakonia” yang diartikan dengan ”attendance” (as a serven etc) aid (official) servis.[footnoteRef:12] Dengan demikian  diakonia diartikan sebagai suatu aktivitas yang berhubungan dengan pelayanan jasmani. Selanjutnya Abineno menjelaskan bahwa: kata Yunani ”diakonia” yang biasa dipakai untuk pelayanan meja makan, pelayanan pribadi kepada orang lain. Pelayanan ini terutama dilakukan oleh hamba-hamba atau wanita-wanita, dan itu dianggap sebagai suatu pekerjaan yang hina. Orang-orang merdeka dan orang-orang yang terpelajar tidak melayani di meja makan, tetapi justru dilayani oleh pelayan-pelayan.[footnoteRef:13] Setelah membahas tiga aspek panggilan gereja yakni; marturia koinonia dan diakonia, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga aspek tersebut memegang peranan penting dalam pertumbuhan jemaat mula-mula. Ketiga aspek tersebut berjalan secara seimbang dan masing-masing mempunyai peranan tersendiri, namun berkaitan satu dengan yang lain dan tidak bisa dipisahkan. Ketiga aspek tersebut berfungsi sesuai dengan hakikat gereja dalam tugas dan panggilannya, yakni gereja dipanggil untuk bersaksi, dengan tujuan untuk mengembalikan hubungan yang benar dalam persekutuan dengan Allah, dan kemudian mengambil tanggung jawab untuk melayani. [12:  James Strong, Strong Exhutif Concordance Greek Dictionary of New Testament, (Amerika: Mott Media, 1982), 22 ]  [13:  Abineno, Melayani Dan Beribadah Di Dalam Dunia, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1974), 44 ] 

	Memperhatikan hal di atas, maka dapatlah dipahami bahwa sesungguhnya tugas dan panggilan gereja bukan hanya tanggung jawab pendeta atau kaum rohaniawan saja, tetapi juga tugas dan tanggung jawab kaum awam yang ada di dalam gereja tersebut. Kaum awam yang dimaksud disini adalah jemaat biasa atau bukan ahli di bidang theologi karena mereka belum belajar ilmu teologi secara formal. Penjelasan tentang kaum awan menurut H. Kraemer memberikan penjelasan tentang laity atau kaum awam. Kata laos, sebagai umat Allah, dipakai untuk Israel untuk meyatakan hubungan istimewa antara Allah dengan umat-Nya. Dalam perjanjian Baru kata ini berarti umat Allah yang terdiri dari orang-orang Yahudi dan bukan Yahudi.[footnoteRef:14] Menurut Norman Pittenger bahwa istilah kaum awam dipakai dalam Perjanjian Baru menggambarkan semua orang yang adalah anggota-anggota yang tergabung dalam tubuh Kristus.[footnoteRef:15] [14:  H. Kraemer, Theologia Kaum Awam, (Jakarta: BPK Gununng Mulia, 2001), 116 ]  [15:  Norman Pittenger, Teologi Kaum Awam, (Malang: Gandum Mas, 1996), 8] 

Namun, apa yang telah dipaparkan di atas bertolak belakang dengan kehidupan yang dipraktikkan olek jemaat di Gereja Kristen Injili di Indonesia (GEKISIA) jemaat Arga Makmur. Hal ini didasarkan pada pengamatan penulis selama melakukan tugas praktik satu tahun di Gereja tersebut. Penulis diutus oleh Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer (STTE) untuk melakukan praktik, terhitung mulai tanggal 2 juni 2014 sampai tanggal 7 Juni 2015. Selama melayani praktik, penulis mengamati bahwa jemaat tidak antusias untuk melakukan tugas dan panggilan pelayanan gereja. Bahkan ada yang melakukannya tetapi hanya melakukan salah satu bagian saja. Secara umum, jemaat Gereja Kristen Injili di Indenesia (GEKISIA) Arga Makmur, masih belum memahami secara sistematis, komprehensif dan Alkitabiah tentang tugas dan panggilan gereja.
Untuk lebih memahami latar belakang problematika di atas, maka penulis melakukan pra riset dalam bentuk wawancara via telepon kepada jemaat. Adapun hasil wawancara sebagai berikut:
Pertama, jemaat berinisial ND adalah seorang Bapak berlatar belakang agama Hindu. Ia menerima Tuhan Yesus setelah menikah dengan salah seorang pemudi Kristen. Dalam hasil wawancara bapak ND ditemukan bahwa, alasan mendasar tidak melakukan tugas pelayanan gereja adalah tidak memiliki pemahaman yang dalam tentang Alkitab karena tidak menempuh pendidikan yang tinggi. Bapak ND mengakui bahwa ia hanya menempuh pendidikan di Sekolah Dasar (SD), sehingga tidak memahami cara melakukan tugas dan panggilan pelayanan gereja tersebut. 
Kedua adalah bapak berinisial WS, ia adalah seorang majelis gereja. memberi keterangan bahwa alasan kaum awam tidak melakukan tugas pelayanan gereja adalah kaum awam tidak meresponi panggilan Tuhan dalam melayani, ia mengungkapkan bahwa jemaat masih mengeraskan hati dan kurang peka terhadap pelayanan.[footnoteRef:16] [16:  WS, Wawancara Via Telepon, Tanjung Enim, 14 Agustus 2016] 

Ketiga, jemaat berinisial W mengungkapakan bahwa alasan jemaat tidak melakukan tugas pelayanan gereja adalah jemaat tidak memiliki kesadaran untuk melayani Tuhan dan lebih mengutamakan kepentingan pribadi atau keluarga dari pada sibuk melayani.[footnoteRef:17] Jadi dapat disimpulkan bahwa jemaat (kaum awam) kurang sadar untuk melayani, dan lebih mementingkan urusan pribadi atau keluarga dari pada melayani  [17:  W, Wawancara Via Telepon, Tanjung Enim 14 Agustus 2016] 

Selain kepada majelis dan jemaat, penulis juga mewawancarai hamba Tuhan sebagai Gembala jemaat dan sebagai Asisten Gembala GEKISIA Arga Makmur sebagai berikut;
Pertama, bapak berinisial IMC adalah seorang Gembala jemaat menerangkan bahwa alasan jemaat (kaum awam) Arga makmur tidak melaksanakan tugas pelayanan gereja adalah karena jemaat tidak menyerahkan diri sebagai alat Tuhan dalam melayani, tidak memiliki integritas sebagai pemberita Injil, tidak menjadi saksi melalui sikap hidup.[footnoteRef:18] [18:  IMC, wawancara Via Telepon, Tanjung Enim, 14 Agustus 2016] 

Kedua, bapak berinisial TB adalah seorang Asisten Gembala menjelaskan bahwa jemaat GEKISIA Arga Makmur dalam pelayanan diakonia dan koinonia sudah dilaksanakan bahkan sudah lebih baik. Namun dalam pelayanan marturia belum, alasan yang pertama, oleh karena jemaat tidak tau cara dan bagaimana melakukan pelayanan penginjilan. Kedua penguasaan Alkitab kurang.[footnoteRef:19]   [19:  TB, Wawancara Via Telepon, 14 Agustus 2016] 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penulis terdorong untuk mengadakan penelitian mengenai ”Peranan Kaum Awam Dalam Tugas dan Panggilan pelayanan Gereja serta Kontribusinya Bagi Pertumbuhan Gereja Kristen Injili di Indonesia (GEKISIA) di Arga Makmur-Bengkulu Utara” supaya kaum Awam melakukan  pelayanan maksimal.

B. Rumusan Masalah 
         Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, maka masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah:
1. Apa peranan kaum awam dalam tugas dan panggilan pelayanan gereja?
2. Apa problematika kaum awam di Gereja Kristen Injili di Indonesia (GEKISIA) Arga Makmur, sehingga tidak melakukan tugas dan panggilan pelayanan gereja secara maksimal?
3. Bagaimana seharusnya peranan kaum awam dalam tugas panggilan pelayanan gereja sehingga berkontribusi bagi jemaat GEKISIA Arga Makmur?

C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang penulis telah paparkan di atas, untuk lebih memperjelas penelitian ini, maka penulis akan menguraikan beberapa hal yang menjadi tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain: 
1. Untuk memaparkan peranan kaum awam dalam melakukan tugas panggilan pelayanan gereja, supaya kaum awam dapat memahami Peranannya dalam melakukan tugas panggilan pelayanan gereja yang sesungguhnya.
2. Untuk mengetahui problematika Pelayanan kaum awam GEKISIA di wilayah Arga Makmur, yang menghambat kontribusi bagi pelayanan yang maksimal. 
3. Untuk mendorong kaum awam supaya berperan aktif dalam pelayan di GEKISIA Arga Makmur, supaya GEKISIA Arga Makmur mengalami pertumbuhan yang berkualitas.
D. Hipotesa Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasi adanya beberapa masalah yang mempengaruhi Peranan kaum awam dan kontribusinya bagi pertumbuhan GEKISIA antara lain:  
1. Apabila kaum awam di GEKISIA Arga Makmur memiliki pemahaman yang benar tentang pelayanan, maka GEKISIA Arga Makmur akan menjalankan misinya yang diprakarsai oleh kaum awam
2. Apabila GEKISIA Arga Makmur berperan aktif dalam pelayanan gereja, maka GEKISIA Arga Makmur akan mengalami pertumbuhan secara kuantitas maupun kualitas
3. Apabila GEKISIA Arga Makmur melibatkan kaum awam dalam pelayanan, maka GEKISIA Arga Makmur akan mencapai sasaran misinya sebagaimana yang dikehendaki Allah dalam Alkitab.

E. Signifikansi Penelitian
         Penelitian tentang ”Peranan kaum awam dalam tugas dan panggilan pelayanan gereja serta kontribusinya bagi pertumbuhan GEKISIA di Arga Makmur-Bengkulu Utara, memiliki beberapa manfaat antara lain: 
1. Penelitian ini berguna untuk memberi kontribusi bagi literatur Kristen dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang Misi dan Pertumbuhan gereja serta memberi kontribusi bagi setiap orang percaya untuk menemukan metode yang efektif untuk Peranan kaum awam dalam pelayanan di GEKISIA Arga Makmur.
2. Penelitian ini sangat berarti bagi Gereja, khususnya GEKISIA Arga Makmur, supaya gereja kembali memperhatikan misi gereja GEKISIA sehingga dapat lebih mengembangkan pelayanan misi ke dalam dan ke luar gereja
3. Penelitian ini tentunya bermanfaat bagi penulis secara pribadi, merupakan suatu tuntutan akademis dalam pelaksanaan program kependetaan serta memperkaya wawasan dan pengetahuan penulis dalam mempersiapkan diri menghadapi pelayanan yang dipercayakan Tuhan.

F. Ruang lingkup penelitian
Penulisan ini dikerjakan berdasarkan pengamatan dan penyelidikan atas beberapa informasi di lapangan tentang pelayanan kaum awam GEKISIA Arga Makmur. Masalah yang akan diteliti terbatas pada peranan kaum awam GEKISIA Arga Makmur. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelayanan kaum awam GEKISIA Arga Makmur. Penelitian dan bimbingan yang akan dilakukan didasarkan atas ajaran Alkitab. Lingkup penerapannya hanya dibatasi pada kaum awam GEKISIA Arga Makmur yang berdomisili di Kota Arga Makmur.




G. Definisi Istilah
	Dalam bagian ini, untuk lebih memperjelas kajian dalam tulisan, maka penulis akan memberikan pengertian secara umum untuk beberapa istilah yang berkaitan dengan judul dan yang akan digunakan dalam penulisan ini.
Istilah “peranan” berarti bagian yang dimainkan oleh seorang pemain, tindakan yang dilakukan oleh seorang pemain. Hal ini berarti tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa atau suatu apapun juga yang keberadaannya mutlak diperlukan untuk menjalankan, menggerakkan, menghidupkan dan memfungsikan.[footnoteRef:20] [20:  Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 667] 

	Istilah ”kaum awam” (jemaat) menurut Anton Moeliono, adalah himpunan penganut agama Kristen.[footnoteRef:21] Kata “jemaat dapat dipakai untuk menunjuk kepada Gereja Lokal (Matius 16:17; Kisah Para Rasul 15:4) atau kepada gereja yang universal (Matius 16:18; Kisah Para Rasul 20:18; Efesus 2:21-22).[footnoteRef:22] Jadi “jemaat” yang dimaksud sesuai dengan pembahasan adalah, sehimpunan penganut agama Kristen yang berada di Rama Agung, Kecamatan  Arga Makmur, Kabupaten Bengkulu Utara, Propinsi Bengkulu.  [21:  Ali Lukman, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: DepDikBud, 1988), 401 ]  [22:  Ibad, 970] 

	Istilah ”pelayanan” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan sebagai perihal atau cara melayani, usaha melayani kebutuhan orang lain dengan memperoleh imbalan (uang), jasa atau kemudahan yang diberikan sehubungan dengan jual beli barang atau jasa.[footnoteRef:23] Pelayanan dalam istilah Ibrani mesyaret (LXX leitourgos) yang biasanya menunjuk kepada pelayanan di Bait Suci atau ditempat lain. Dalam Perjanjian Baru, kata yang khas dipakai ialah diakonos. Kata ini berkaitan dengan pelayanan pada umumnya, baik sementara atau menetap, berdasarkan perjanjian maupun bebas.[footnoteRef:24]  [23:   Ali, Kamus Besar..., 571]  [24:   Douglas, Ensiklopedi Alkitab..., 636] 

	Istilah “gereja” menurut Ali Lukman, pertama berarti gedung (rumah) tempat berdoa dan melakukan kegiatan upacara agama Kristen. Kedua berarti badan (organisasi) umat Kristen yang sama kepercayaan, ajaran, dan tata ibadahnya.[footnoteRef:25] Menurut Dorothy Marx, istilah “gereja” berasal dari bahasa Yunani ekklesia, dari kata ek = keluar dan kalein = memanggil. Kemudian Marx mengartikan istilah tersebut secara Kristen adalah sebagai berikut: [25:  Ali Lukman, Kamus Besar..., 801 ] 

Ekklesia adalah orang-orang yang “dipanggil keluar dari kegelapan kepada terang-Nya yang ajaib” (1 Petrus 2:9), orang-orang yang telah diberikan “kepada-Ku dari dunia” (Yohanes 17:16), orang-orang yang “sudah pindah dari dalam maut kepada hidup” (Yohanes 5:24).[footnoteRef:26] [26:  Donald C. Stemps, Gereja, (Malang: Gandum Mas, 1996), 1537 ] 


Dengan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan Ekklesia adalah ”pertemuan atau perkumpulan orang-orang yang telah dipanggil keluar”. Dalam masyarakat Yunani  istilah ini dipakai untuk orang-orang yang dipanggil keluar dari lingkungan masyarakat setempat dengan tujuan membuat kebijaksanaan kota, perang, damai atau perjanjian-perjanjian. Jadi, Ekklesia merupakan golongan orang-orang terpilih, orang-orang khusus dengan tugas istimewa dalam masyarakat.

H. Metode Penelitian
	Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Dikatakan deskriptif, karena penulisan ini berusaha menjelaskan permasalahan yang sangat relevan dan memusatkan diri pada pemecahan masalah secara sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta yang terjadi.[footnoteRef:27] Penelitian ini mengunakan metode deskriptif juga oleh karena bertujuan untuk mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, kebiasaan dan pandangan-pandangan dalam suatu masyarakat.[footnoteRef:28] [27: 	 Kuantjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta:Gramedia, 1997),  44 ]  [28:  Stevri Indra Lumintang, “Metode Penelitian dan Laporan Penelitian Ilmiah”, (Diktat, Tanjung Enim, STTE, 2006), 71] 

	Dalam mengumpulkan data-data penelitian, penulis juga menggunakan instrument survey dan wawancara. Dikatakan survey, karena penulis mengadakan penyelidikan secara langsung untuk memperoleh data-data yang aktual tentang lingkugan GEKISIA Arga Makmur. Penulis juga melakukan wawancara terstruktur dan tidak terstruktur untuk mendapatkan data-data yang relevan, sedangkan dikatakan tidak terstruktur oleh karena wawancara dilakukan tidak terarah atau bebas sesuai dengan situasi atau keadaan yang dialami oleh responden.[footnoteRef:29] Penulis juga menggunakan internet yang berhubungan erat dengan peranan kaum awam dalam pelayanan gereja. [29:  Husani Usman, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), 50] 


I. Sistematika Penelitian
	Untuk mempermudah kajian penelitian ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan pada setiap bab sebagai berikut:
Bab I, merupakan pendahuluan, penulis membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesa penelitian, signifikansi penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi istilah, metode penelitian dan sistematika penelitian.
Bab II, membahas tentang peranan kaum awam dalam tugas dan panggilan pelayanan gereja
Bab III, membahas tentang metode penelitian dan problematika kaum awam dalam pelayanan di GEKISIA Arga Makmur. 
Bab IV, membahas penerapan prinsip-prinsip peran kaum awam dalam tugas dan panggilan pelayanan gereja di GEKISIA Arga Makmur.
[bookmark: _GoBack]Bab V, merupakan kesimpulan dari bab-bab sebelumnya serta saran bagi GEKISIA Arga Makmur, hamba-hamba Tuhan, majelis gereja, dan kaum awam di GEKISIA Arga Makmur.


